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ABSTRAK 

 

 

 

Kelurahan Tirta Siak merupakan salah satu kelurahan di Kota Pekanbaru yang mendapat 

bantuan Program KOTAKU, karena kelurahan ini memiliki kawasan kumuh sebesar 21,53%. Pada 

tahun 2022 dan 2023, Program KOTAKU telah melakukan pembangunan bank sampah, perbaikan 

jalan dan drainase, pembuatan sumur artesis dan tower air. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja dan tingkat keberhasilan Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan observasi 

ke lapangan, wawancara, kuesioner, serta kajian dokumen. Analisis yang dilakukan yaitu analisis 

efektivitas atau ketercapaian Program KOTAKU, analisis biaya dan manfaat, analisis sensitivitas, 

analisis kepuasan atau respon masyarakat terhadap Program KOTAKU, dan analisis dampak 

Program KOTAKU. 

Dari hasil analisis, didapat bahwa kinerja Program KOTAKU diperoleh hasil yang baik 

karena penilaian kepuasan atau respon masyarakat kepada Program KOTAKU adalah sangat puas. 

Kemudian tingkat keberhasilan Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak adalah berhasil, karena 

dari hasil analisis efektivitas atau ketercapaian Program KOTAKU dapat terselesaikan 100% sesuai 

dengan rencana. Pada analisis biaya dan manfaat didapat nilai BCR 1,3423 yang menunjukkan 

bahwa Program KOTAKU layak dilaksanakan. Dari hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa 

program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak cukup rentan terhadap peningkatan biaya dan 
penurunan manfaat. Kemudian dari hasil analisis dampak program KOTAKU didapat nilai A 

Syimp. Sig (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara 
sebelum dan setelah program KOTAKU dilaksanakan.
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ABSTRACT 

 

 

 

Tirta Siak Village is one of the Villages in Pekanbaru City that receives 

assistance from National Slump Upgrading Program (NSUP), because this Village 

has a slump area of 21,53%. In 2022 and 2023, NSUP has built waste bank, 

repaired roads and drainage, built artesian wells and water towers. This research 

aims to evaluate the performance and level of success of NSUP in Tirta Siak Village. 

This research uses a quantitative descriptive method by collecting 

observations in the field, interviews, questionners, and reviewing documents. The 

analyzes carried out are analysis of the effectiveness or achievements of NSUP, 

cost and benefit analysis, sensitivity analysis, analysis of satisfaction or response 

to NSUP, and analysis of the impact of NSUP. 

From the results of the analysis, it was found that the performance of NSUP 

obtained good results because the assesment of satisfaction or response to NSUP 

was very satisfied. The the succes rate of NSUP in Tirta Siak Village is successful, 

because from the results of the analysis of the effectiveness or achievements of 

NUSP it can be completed 100% according to plan. In the cost and benefit analysis, 

the BCR value was 1.3423 which shows that NSUP is feasible to implement. The 

results of the sensitivity analysis  show that NSUP in Tirta Siak Village is quite 

vulnerable to increasing costs and decreasing benefits. Then, from the results of the 

impact analysis of NSUP, it was found that the A Syimp. Sig (2-Tailed) value was 

smaller than 0,05 which means that there was a difference between before and after 

NSUP was implemented.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Infrastruktur sarana dan prasarana di kota besar lebih lengkap dari kota-kota 

kecil dan pedesaan, sehingga hal ini menjadi daya tarik bagi masyarakat di luar kota 

atau pedesaan untuk datang dan menetap di kota yang lebih besar dari tempat 

tinggal mereka demi meningkat ekonomi. Namun karena keadaan ekonomi yang 

sulit, banyak dari mereka yang memilih tinggal di pinggiran kota yang 

lingkungannya tidak layak untuk ditinggali serta sarana dan prasarananya sangat 

minim. (Ramadhan, 2022). 

Berdasarkan PP No. 14 Tahun 2016, permukiman kumuh adalah 

permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat 

kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana 

yang tidak memenuhi syarat. Masalah permukiman kumuh ini memberikan dampak 

negatif kepada pemerintah karena dianggap tidak dapat mengatur untuk memenuhi 

kehidupan yang layak terhadap penduduknya. 

Peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh 

adalah upaya untuk meningkatkan kualitas bangunan, serta prasarana, sarana dan 

utilitas umum (Permen PUPR No. 2 Tahum 2016). Program Kota Tanpa Kumuh 

(KOTAKU) merupakan program yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya  

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk menangani 

permukiman kumuh di Indonesia dengan slogan mereka yaitu “Gerakan 100-0-100”, 

yaitu 100% akses universal air minum, 0% permukiman kumuh, dan 100% akses 

sanitasi layak. Untuk mencegah timbulnya permukiman kumuh baru, Program 

KOTAKU akan melakukan peningkatan kualitas dan pengelolaan dengan kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan di desa/ kelurahan dan kabupaten/ kota. 
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Sebagai implementasi percepatan penanganan kumuh, Program KOTAKU 

akan melakukan peningkatan kualitas, pengelolaan serta pencegahan timbulnya 

permukiman kumuh baru, dengan kegiatan-kegiatan pada entitas desa/kelurahan, 

serta kawasan dan kabupaten/kota. Pada program KOTAKU, Pemerintah Daerah 

memimpin dan berkolaborasi dengan para pemangku kepentingan dalam 

perencanaan maupun implementasinya, serta mengedepankan partisipasi 

masyarakat. Dalam program KOTAKU, terdapat 7 indikator kumuh yang dibahas 

dan dijadikan acuan, yaitu: 

1. Jalan lingkungan 

2. Drainase lingkungan 

3. Penyediaan air bersih/ minum 

4. Pengelolaan sampah 

5. Pengelolaan air limbah 

6. Pengamanan kebakaran 

7. Ruang terbuka hijau 

 

Berdasarkan indikator di atas, permasalahan yang sering terjadi di Indonesia 

sesuai dengan indikator kumuh KOTAKU, seperti jalan yang rusak, banjir, 

kebakaran hutan, sampah yang dibuang di sembarang tempat, dan lainnya. Di Kota 

Pekanbaru, masalah yang sering terjadi yaitu banjir, hal ini disebabkan karena 

banyak faktor, di antaranya adalah sampah dibuang ke sungai, dibuang ke drainase 

yang mengakibatkan aliran air menjadi tersumbat. Selain banjir, jalan rusak juga 

merupakan masalah yang sering terjadi di Pekanbaru, hal ini disebabkan karena 

banyaknya ditemukan drainase yang lebih tinggi dari jalan sehingga menyebabkan 

genangan bahkan banjir di jalan, ditambah dilewati oleh kendaraan berat yang 

melebihi kapasitas mengakibatkan jalan menjadi rusak. 
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Gambar 1.1 Banjir Karena Selokan Lebih Tinggi dari Jalan di Pekanbaru 

 

 

Gambar 1.2 Jalan Rusak di Pekanbaru 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota Pekanbaru Nomor 703 Tahun 2021, 

kawasan kumuh di Pekanbaru mencapai 267,76 ha. Ada empat kelurahan yang 

menjadi prioritas untuk dibenahi, yaitu Kelurahan Meranti Pandak, Kelurahan Tirta 

Siak, Kelurahan Lembah Damai, dan Kelurahan Kampung Baru. Pada penelitian 

ini, penulis akan mengkaji program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 
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Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Kelurahan Tirta Siak memiliki kawasan kumuh 

sebesar 21,53% (RPLP Kelurahan Tirta Siak, 2023). 

 

Gambar 1.3 Batas Administrasi Kecamatan Payung Sekaki 

(Sumber: Payung Sekaki dalam Angka Tahun 2023) 

 

Kelurahan Tirta Siak merupakan salah satu kelurahan di Kota Pekanbaru 

yang mendapat bantuan Program KOTAKU. Wilayah ini termasuk dalam wilayah 

daratan dengan luas wilayah kurang lebih 5,73 km2, dimana wilayah ini mewakili 

13% dari keseluruhan luas wilayah Kecamatan Payung Sekaki. Kelurahan Tirta 

Siak terdiri dari 5 Rukun Warga (RW) dan 27 Rukun Tetangga (RT). Rincian setiap 

RT dan RW di Kelurahan Tirta Siak dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1 Data Jumlah Penduduk 

No RW 
Luasan 

(km2) 

Jumlah 

RT KK 

1 01 1,25 7 798 

2 02 0,75 7 1066 

3 03 0,5 3 549 

4 04 1,75 4 418 

5 05 1,75 6 709 

Jumlah 6,00 27 3540 

Sumber: Profil Kelurahan Tirta Siak (2023) 
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Tabel 1.2 Data Jumlah Penduduk menurut Agama 

N

o 

R

W 

Jumlah Penduduk menurut Agama (jiwa) Jumla

h 

(jiwa) 
Islam 

Katholi

k 

Protesta

n 

Hind

u 

Budh

a 

Konghuch

u 

1 01 2.700 102 86 41 332 0 3.261 

2 02 2.823 102 88 5 201 0 3.219 

3 03 2.000 213 33 4 174 0 2.424 

4 04 1.395 30 2 2 33 1 1.463 

5 05 2.000 47 53 16 30 25 2.171 

Jumlah 

(jiwa) 

10.91

8 
494 262 68 770 26 12.538 

Sumber: Profil Kelurahan Tirta Siak (2023) 

 

Penduduk Kelurahan Tirta Siak mengalami peningkatan pesat dimana 

jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 4.215 kini menjadi 12.538 di tahun 

2023. Dengan peningkatan jumlah penduduk yang cukup pesat ditambah dengan 

Kelurahan Tirta Siak yang dilalui oleh jalan kolektor sehingga perkembangan 

bangunan terutama untuk perumahan, perdagangan dan jasa serta permukiman 

penduduk menjadi semakin meningkat, sehingga banyak muncul bangunan yang 

kurang/tidak layak untuk ditempati. Dan juga  kondisi sosial ekonomi masyarakat 

di Kelurahan Tirta Siak rata-rata adalah masyarakat berpenghasilan rendah. 

 

 

Gambar 1.4 Kondisi Salah Satu Drainase di Kelurahan Tirta Siak 
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Gambar 1.5 Kondisi Rumah Salah Satu Masyarakat MBR di Tirta Siak 

 

Kelurahan Tirta Siak memiliki permasalahan kumuh yang diantaranya: 

1. Rumah tidak layak huni karena masyarakat yang berpenghasilan rendah tidak 

memiliki modal untuk membangun rumah layak huni, 

2. Jalan rusak karena kendaraan berat yang lewat melebihi muatan, 

3. Air minum, mandi dan cuci yang tidak layak digunakan karena merupakan 

daerah dataran rendah dan daerah gambut, 

4. Drainase yang tersumbat, banjir, 

5. Pembuangan limbah rumah tangga langsung ke drainase utama, masih ada 

warga yang menggunakan wc cemplung, 

6. Sampah dibuang ke lahan kosong, 

7. Penyebaran kebakaran karena rumah yang saling berdempetan. 

 

Pada tahun 2022 dan 2023, program KOTAKU telah melakukan 

pembangunan bank sampah, perbaikan jalan dan drainase, pembuatan sumur artesis 

dan tower air. Setelah mendapatkan bantuan Program KOTAKU sebanyak 2 kali 

yaitu di tahun 2022 dan 2023, masih belum diketahui bagaimana respon masyarakat 

terhadap Program KOTAKU. Oleh karena itu perlunya dikaji bagaimana kinerja 

dan tingkat keberhasilan Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak. 

 



7 
 

 

 

 

(a) Sebelum                                              (b) Sesudah 

Gambar 1.6 Pekerjaan Pembersihan Drainase dan Pekerjaan Jalan Andesit 

dengan Tepian Batu Koral 

 

 

(a) Sebelum                                              (b) Sesudah 

Gambar 1.7 Pekerjaan Pembangunan Tower Air 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diuraikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan 

Payung Sekaki, Pekanbaru? 

2. Apakah dengan bantuan dari Program KOTAKU permukiman kumuh di 

Kelurahan Tirta Siak berkurang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah 

1. Menganalisis kinerja Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan 

Payung Sekaki, Pekanbaru. 

2. Menganalisis tingkat keberhasilan Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak, 

Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini dimaksudkan agar penelitian tepat sasaran dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun batasan penelitian untuk penelitian ini 

adalah: 

1. Lokasi penerima bantuan Program KOTAKU yang akan di evaluasi adalah 

Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja Program KOTAKU setelah 

dilaksanakannya program di Kelurahan Tirta Siak. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan oleh pihak Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Provinsi Riau dalam usaha peningkatan kinerja 

Program KOTAKU. 

3. Menjadi referensi bagi penulis lain untuk penelitian sejenis dimasa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan tujuan untuk mencari perbandingan dan selanjutnya 

menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Candra Muhamad Aprianca (2022) dengan judul penelitian “Evaluasi 

Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) RW 05 Mekarjaya, Kelurahan 

Sukamiskin, Kota Bandung”, bertujuan untuk menilai keberhasilan program 

KOTAKU di RW 05 Mekarjaya Kelurahan Sukamiskin. Analisis yang dilakukan 

adalah analisis efektivitas atau ketercapaian program, analisis tingkat kepuasan 

masyarakat, serta analisis dampak program. Dari hasil analisis didapat bahwa dari 

7 indikator hanya 4 yang terlaksanakan, karena merupakan program yang 

diprioritaskan penanganannya. Masyarakat memberikan nilai puas terhadap 

Program KOTAKU karena pelaksanaan dan anggarannya sesuai dengan rencana. 

Adanya perubahan setelah pelaksanaan Program KOTAKU, memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. 

Lukman Cahyono, dkk (2022) dengan judul penelitian Potensi Risiko 

Waktu Pelaksanaan Proyek Swakelola di Kabupaten Pasuruan melalui Program 

KOTAKU Kementerian PUPR, bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

risiko waktu dalam melaksanakan proyek swakelola masyarakat dengan metode 

analisis yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, analisis mean, analisis 

risiko dan penyusunan matriks risiko. Hasil analisis menunjukkan terdapat 20 

variabel risiko dengan rangking tertinggi produktivitas tenaga kerja rendah dimana 

skala pengukuran kemungkinan terjadi > 60% - 80 % dan dampak risiko terhadap 

waktu > 7 – 30 hari dari durasi kerja proyek, maka keputusan respons risiko 

“Avoidance” risiko harus dihindari. 

 



10 
 

 

 

Alfi Dwi Ramadhan (2022) dengan judul penelitian Implementasi Program 

KOTAKU di Kelurahan Tanjung Rhu Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program KOTAKU di 

Kelurahan Tanjung Rhu Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dan permasalahan 

yang terjadi yang dapat menghambat program KOTAKU. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana data didapat melalui wawancara 

dari informan, media online, jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan Program 

KOTAKU di Kelurahan Tanjung Rhu Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

Dari hasil penelitian, walaupun pelaksanaan dilakukan dengan baik, namun setelah 

pelaksanaan program tidak ada memberikan perubahan apapun kepada masyarakat 

Kelurahan Tanjung Rhu.hal ini dikarenakan program tidak dapat mengubah pola 

hidup masyarakat tidak peduli pada lingkungan dan menyebabkan kembalinya 

permukiman kumuh. Program KOTAKU tidak hanya mengatasi kekumuhan yang 

sudah ada, namun juga untuk mencegah tumbuhnya kekumuhan baru, sehingga 

tujuannya tidak tercapai. Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat terkait permukiman kumuh program tidak maksimal dan tidak ada 

terjadinya koordinasi. 

Andi Lestari Sulaiman (2021) dengan judul penelitian Proses Kolaborasi 

Penanganan Permukiman Kumuh melalui Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 

di Kota Bandung (Studi Kasus: Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan), 

bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Proses Kolaborasi Penanganan 

Permukiman Kumuh melalui Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kota 

Bandung (Studi Kasus: Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan)”, 

dimana penelitian lebih ditekankan secara terperinci proses kolaborasi dengan 

mendeskripsikan proses kolaborasi dan kendala proses kolaborasi penanganan 

permikiman kumuh melalui program KOTAKU di Kota Bandung. Metode 

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan metode studi kasus – kasus. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

proses kolaborasi belum optimal dilaksanakan. Hal ini ditandai dengan adanya 

hambatan yang terjadi yaitu masih terdapat komunikasi yang terputus, koordinasi 

dan komunikasi masih dilakukan berjenjang, masih terdapat batas hirarki, masih 
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terdapat ego sektoral, dan keterlibatan pihak swasta masih bersifat konvensional 

tidak ada kesetraan. 

Rini Kofindawati (2020) dengan judul Persepsi Terhadap Program 

KOTAKU di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, bertujuan untuk 

menganalisis persepsi terhadap program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan metode 

kuantitatif yakni kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pandangan masyarakat pada program KOTAKU dalam kategori sedang dengan 

persentase 60,64%, dimana kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi Program 

KOTAKU, seperti ruang terbuka publik yang sangat baik; bangunan gedung, jalan 

lingkungan, drainase lingkungan, pengelolaan air limbah, dan pengelolaan 

persampahan yang cukup baik. Namun demikian, beberapa hal belum sesuai 

dengan yang diharapkan seperti aparatur yang kurang disiplin, responsibiltas yang 

rendah, fasilitas pengamanan dan kebakaran yang belum memadai, dan penyediaan 

air minum yang masih kurang. 

Awliya Tribhuwana dan Ohan Farhan (2020) dengan judul penelitian 

Indikator Kinerja Infrastruktur Dasar Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) di 

Desa Wotgali, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kinerja infrastruktur berbasis kawasan kumuh dengan 

menggunakan program LAKIP (Laporan Pertanggungjawaban Instansi Pemerintah) 

KOTAKU. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pengukuran kualitatif dimulai dengan penilaian numerik terhadap hasil tingkat 

kekumuhan daerah, selain itu data kuantitatif menggunakan simulasi Lakip yang 

menggunakan hasil pertunjukkan tahapan program KOTAKU. hasil dari kondisi 

awal mencapai nilai 32%, termasuk kategori kumuh ringan dengan rata-rata 

sektoral kumuh sebesar 36,68%. Pembangunan infrastruktur dasar yang teknis akhir 

mencapai 24% dan termasuk dalam kategori agak kumuh dengan rata-rata sektoral 

sebesar 27,50%. Kinerja Lakip KOTAKU pada tahap persiapan 90,46% (kinerja 

sangat baik), tahap perencanaan 89,93% (kinerja sangat baik), tahap pelaksanaan 

90,25% (kinerja sangat baik), tahap berkelanjutan 85,21% (kinerja lebih baik). 

Dengan demikian, capaian program KOTAKU sebesar 85,19% dengan rentang 
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nilai 80 – 90. Nilai tersebut dimasukkan sebagai hasil kinerja yang lebih baik. Hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat kekumuhan dapat diturunkan hingga 19% 

(tidak kumuh) dengan melakukan beberapa perbaikan pada sarana dan prasana 

dasar. 

Endha Fitria Maulana (2019) dengan judul penelitian Evaluasi Program 

KOTAKU di Kota Surakarta: Perbandingan Hasil Program KOTAKU di Kelurahan 

Nusukan dan Kelurahan Semanggi. Metode yang digunakan yakni metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan dan membandingkan hasil program KOTAKU, dan mengetahui 

kendala dalam pelaksanaan program KOTAKU di Kelurahan Nusukan dan 

Kelurahan Semanggi. Dari hasil penelitian didapat bahwa program KOTAKU telah 

berhasil mengurangi kawasan kumuh di Kelurahan Nusukan dan Semanggi secara 

bertahap. Program KOTAKU di Kelurahan Semanggi dinilai lebih efektif 

dibandingkan Kelurahan Nusukan, karena Kelurahan Semanggi lebih variatif 

dalam memanfaatkan program KOTAKU dan dilaksanakan rutin secara bertahap 

setiap tahun. Kendala program KOTAKU disebabkan oleh proses administrasi yang 

sulit, peran KSM dan KPP yang tidak optimal, serta kondisi lapangan (tanah) yang 

tidak cocok dan memadai. 
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2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan 

Dilakukan 

Berikut adalah ringkasan dari para peniliti terdahulu yang sebelumnya telah 

diurakaikan pada 2.1. 

Tabel 2.1 Ringkasan Peneliti Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

Judul Lokasi Metode Evaluasi 

1 
Aprianca 

(2022) 

Evaluasi Program Kota 

Tanpa Kumuh 

(KOTAKU) 

RW 05 Mekarjaya, 

Kelurahan Sukamiskin, 

Kota Bandung 

RW 05 

Mekarjaya, 

Kelurahan 

Sukamiskin, 

Kota Bandung 

Metode deskriptif 

kuantitatif dengan 

pengumpulan data 

primer dan sekunder 

melalui observasi 

lapangan 

2 
Cahyono, 

dkk (2022) 

Potensi Risiko Waktu 

Pelaksanaan Proyek 

Swakelola di Kabupaten 

Pasuruan melalui 

Program KOTAKU 

Kementerian PUPR 

Kabupaten 

Pasuruan 

Studi pustaka, observasi, 

analisis mean, analisis 

risiko dan penyusunan 

matriks risiko 

3 
Ramadhan 

(2022) 

Implementasi Program 

KOTAKU di Kelurahan 

Tanjung Rhu Kecamatan 

Lima Puluh Kota 

Pekanbaru 

Kelurahan 

Tanjung Rhu, 

Kecamatan 

Lima Puluh, 

Kota 

Pekanbaru 

Metode penelitian 

deskriptif kualitatif 

4 
Sulaiman 

(2021) 

Proses Kolaborasi 

Penanganan 

Permukiman Kumuh 

melalui Program Kota 

Tanpa Kumuh 

(KOTAKU) di Kota 

Bandung 

Kelurahan 

Tamansari 

Kecamatan 

Bandung 

Wetan 

Metode pendekatan 

kualitatif, dengan 

menggunakan metode 

studi kasus – kasus 

5 
Kofindawati 

(2020) 

Persepsi Terhadap 

Program KOTAKU di 

Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan 

Kecamatan 

Buaran 

Kabupaten 

Pekalongan 

Metode kuantitatif 
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Peneliti Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

Judul Lokasi Metode Evaluasi 

6 

Tribhuwana 

dan Farhan 

(2020) 

Indikator Kinerja 

Infrastruktur Dasar 

Program KOTAKU 

(Kota Tanpa Kumuh) di 

Desa Wotgali, 

Kecamatan Plered, 

Kabupaten Cirebon 

Desa Wotgali, 

Kecamatan 

Plered, 

Kabupaten 

Cirebon 

Pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif 

7 

Maulana 

dan 

Nurhaeni 

(2019) 

Evaluasi Program 

KOTAKU di Kota 

Surakarta: Perbandingan 

Hasil Program 

KOTAKU di Kelurahan 

Nusukan dan Kelurahan 

Semanggi 

Kelurahan 

Nusukan dan 

Kelurahan 

Semanggi, 

Surakarta 

metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif 

 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti yakni, lokasi yang 

akan dilakukan penelitian yaitu Kelurahan Tirta Siak terletak di Kecamatan Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru. Pada penelitian sebelumnya, analisis yang dilakukan 

adalah efektivitas, efisiensi, dampak/ manfaat, responsivitas, dan ketepatan. Pada 

penelitian ini, selain melakukan analisis efektivitas, dampak/ manfaat, dan 

responsivitas, peneliti juga akan menganalisis biaya dan manfaat program 

KOTAKU, dan analisis sensitivitas program KOTAKU yang dilaksanakan di 

Kelurahan Tirta Siak.
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 

Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) merupakan program yang dibuat 

oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya  Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat untuk menangani permukiman kumuh di Indonesia dengan 

slogan mereka yaitu “Gerakan 100-0-100”, yaitu 100% akses universal air minum, 

0% permukiman kumuh, dan 100% akses sanitasi layak. 

Berdasarkan PP No. 14 Tahun 2016, permukiman kumuh adalah 

permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat 

kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana 

yang tidak memenuhi syarat. Permasalahan permukiman kumuh sampai saat ini 

masih menjadi masalah utama yang dihadapi di kawasan permukiman perkotaan di 

Indonesia. Salah satu pemicu timbulnya permukiman kumuh adalah akibat lajunya 

pertumbuhan penduduk. Perkotaan menjadi sasaran empuk bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah untuk meningkatkan ekonomi mereka, namun karena tidak 

adanya persiapan (baik dari kondisi ekonomi maupun skill untuk mencari pekerjaan) 

untuk tinggal di kawasan perkotaan, menyebabkan beberapa dari mereka menjadi 

pengangguran dan terpaksa tinggal di kawasan yang kurang layak, yang 

menyebabkan timbulnya kawasan kumuh. 

Selain proses urbanisasi, laju pertumbuhan penduduk yang timbul 

akibat tingginya angka kelahiran pertahun, sementara ketersediaan sarana dan 

prasarana pendukung kawasan permukiman belum terpenuhi dengan baik dan 

berada di bawah standar pelayanan minimal (SPM) seperti kurangnya sarana dan 

prasarana, mutu air minum yang rendah, serta kepadatan bangunan yang dapat 

menyebabkan penyebaran kebakaran. Selain itu, kondisi ekonomi juga menjadi 

pemicu dari permukiman kumuh, dimana masyarakat yang tinggal di daerah 

permukiman kumuh merupakan golongan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

(MBR). Usaha skala mikro dan buruh merupakan cara kelompok MBR untuk 
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bertahan hidup di kawasan permukiman kumuh. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup kelompok MBR, Program KOTAKU melakukan 

kegiatan Livelihood (penghidupan masyarakat). 

Dari pengertian di atas, dapat dirumuskan karakteristik permukiman kumuh 

dari aspek fisik: 

1. Merupakan satuan entitas perumahan dan permukiman; 

2. Kondisi bangunan tidak memenuhi syarat, tidak teratur dan memiliki 

kepadatan tinggi; 

3. Kondisi sarana dan prasarana tidak memenuhi syarat. Khusus untuk bidang 

keciptakaryaan, batasan sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: 

a. Jalan lingkungan; 

b. Drainase lingkungan 

c. Penyediaan air bersih/minum; 

d. Pengelolaan persampahan; 

e. Pengelolaan air limbah; 

f. Pengamanan kebakaran; dan 

g. Ruang terbuka hijau/ ruang terbuka publik. 

 

Karakteristik fisik tersebut berikutnya menjadi dasar perumusan 

kriteria dan indikator dari gejala kumuh dalam proses identifikasi lokasi 

permukiman kumuh. Selain karakteristik fisik, karakteristik non fisik pun perlu 

diidentifikasi seperti perilaku masyarakat, kepastian bermukim, kepastian berusaha, 

dan lain sebagainya. 

Tujuan dari program KOTAKU ialah meningkatkan akses terhadap 

infrastruktur dan pelayanan dasar di kawasan kumuh perkotaan untuk mendukung 

terwujudnya permukiman perkotaan yang huni, produktif dan berkelanjutan. 

Tujuan tersebut dicapai melalui tujuan antara sebagai berikut: 

1. Menurunnya luas kawasan permukiman kumuh menjadi 0 Ha; 

2. Terbentuknya Kelompok Kerja Perumahan dan Kawasan Permukiman (Pokja 

PKP) di tingkat kabupaten/kota dalam penanganan kumuh yang berfungsi 

dengan baik; 
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3. Tersusunnya rencana penanganan kumuh tingkat kota/kabupaten dan tingkat 

masyarakat yang terlembagakan melalui Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD); 

4. Meningkatnya penghasilan MBR melalui penyediaan infrastruktur dan 

kegiatan peningkatan penghidupan masyarakat untuk mendukung pencegahan 

dan peningkatan kawasan permukiman kumuh; dan 

5. Terlaksananya aturan bersama sebagai upaya perubahan perilaku hidup bersih 

dan sehat masyarakat dan pencegahan kumuh. 

 

Prinsip dasar yang diterapkan dalam pelaksanaan Program KOTAKU 

adalah: 

1. Pemerintah daerah sebagai nahkoda 

2. Perencanaan komprehensif dan berorientasi outcome (pencapaian tujuan 

program) 

3. Sinkronisasi perencanaan dan penganggaran 

4. Partisipatif 

5. Kreatif dan inovatif 

6. Tata kelola kepemerintahan yang baik 

 

3.2 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek selalu tak lepas dari proses atau tahapan dari 

perencanaan, pengaturan, dan pengendalian oleh pihak pemilik proyek atau owner/ 

investor dengan memanfaatkan sumber daya semaksimal mungkin untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Manajemen proyek pada umumnya akan meliputi mutu 

fisik proyek, biaya dan waktu, manajemen material serta manajemen tenaga kerja. 

Tujuan dari manajemen proyek melibatkan aspek-aspek berikut: 

1. Menentukan tujuan proyek 

2. Mengelola ruang lingkup, waktu, biaya, sumber daya, dan risiko 

3. Berfokus pada kualitas 

4. Berinteraksi dengan stakeholders 

5. Menutup proyek dengan sukses 
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Manajemen proyek melibatkan sejumlah tahapan atau langkah-langkah 

untuk merencanakan, melaksanakan dan menyelesaikan proyek dengan sukses. 

Secara umum, terdapat beberapa tahapan yang sering ditemui dalam manajemen 

proyek, yaitu: 

1. Inisiasi (Initiation) 

Tahap inisiasi adalah awal dari proyek dimana ide atau kebutuhan untuk proyek 

diidentifikasi. Pada tahap ini, perluasan gagasan dan perencanaan awal proyek 

terjadi, termasuk identifikasi pemangku kepentingan utama dan tujuan proyek. 

2. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan melibatkan pengembangan rencana proyek yang terperinci, 

termasuk penentuan tujuan, ruang lingkup, jadwal waktu, alokasi sumber daya, 

dan identifikasi risiko. Ini juga mencakup pengembangan rencana manajemen 

komunikasi dan pengelolaan perubahan. 

3. Eksekusi (Execution) 

Pada tahap eksekusi, rencana proyek diimplementasikan. Tim proyek bekerja 

untuk menyelesaikan tugas-tugas dan menghasilkan deliverables sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Manajer proyek memainkan peran 

penting dalam mengkoordinasikan aktivitas dan memastikan penggunaan 

sumber daya yang efisien. 

4. Pemantauan dan Pengendalian (monitoring and Controlling) 

Pada tahap ini kemajuan proyek dipantau secara rutin untuk memastikan bahwa 

proyek berjalan sesuai rencana. Pengendalian dilakukan untuk menangani 

perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dan memastikan bahwa proyek 

tetap berada dalam kendali. 

5. Penutupan (Closing) 

Setelah proyek mencapai tujuan utama dan semua kegiatan telah diselesaikan, 

tahap penutupan dimulai. Ini melibatkan penyelesaian dan pengiriman 

deliverables, evaluasi kinerja proyek, pemenuhan kontrak, dan pembuatan 

laporan akhir. Tim proyek juga mengevaluasi pelajaran yang dipetik dari 

proyek untuk perbaikan di masa mendatang. 
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3.3 Evaluasi Kinerja dan Tingkat Keberhasilan Proyek 

Evaluasi dapat diartikan sebagai penaksiran, pemberian angka, dan 

penilaian. Evaluasi kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi 

dalam menghasilkan pelayanan publik. Tujuan evaluasi kinerja yang paling utama 

adalah untuk memastikan tingkat keberhasilan para pekerja sebagai pelaksana 

kegiatan bisnis, dimana tercapainya goals serta visi-misi sesuai etika dan secara 

legal. Beberapa metode evaluasi kinerja pekerjaan yang dapat digunakan yaitu: 

1. Analisis kepuasan atau respon penerima manfaat 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kepuasan penerima manfaat terhadap 

proyek yang telah dikerjakan. Analisis ini dilakukan dengan kuesioner, hasil 

kuesioner di olah dan dilakukan penilaian dengan menggunakan skala 

pengukuran likert. Detail penilaian bobot adalah sebagai berikut: 

1 = Tidak Puas 3 = Cukup 5 = Sangat Puas 

2 = Kurang 4 = Puas 

Kriteria interpretasi skor menurut Skala Likert dalam pengukuran tingkat 

kepuasan, yaitu sebagai berikut: 

0% – 20% : Tidak Puas 

21% – 40% : Kurang 

41% – 60% : Cukup 

61% – 80% : Puas 

81% – 100% : Sangat Puas 

 

2. Analisis efektivitas atau ketercapaian pekerjaan 

Analisis efektivitas dilakukan untuk melihat suatu proyek/ pekerjaan mencapai 

hasil atau tujuan yang diharapkan dengan membandingkan rencana atau target 

yang ditetapkan dengan realisasi atau hasil pekerjaan yang dicapai (William N. 

Dunn, 2003). Data dari analisis ini didapat dari hasil wawancara dan laporan 

progress pelaksanaan pekerjaan. 
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3. Analisis biaya dan manfaat 

Analisis biaya dan manfaat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi ekonomi 

dari proyek dengan membandingkan manfaat yang diperoleh dengan total 

biaya yang dikeluarkan. Rumus perhitungan BCR (Benefit Cost Ratio) yang 

digunakan adalah: 

𝐵𝐶𝑅 =
∑𝐵𝑡/(1 + 𝑑𝑓)𝑡

∑𝐶𝑡/(1 + 𝑑𝑓)𝑡
 

 

Keterangan: 

BCR : Benefit Cost Ratio 

Bt : Benefit 

Ct : Cost 

df : Suku Bunga 

t : Periode dimana arus kas terjadi 

 

4. Analisis sensitivitas 

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana perubahan 

asumsi dan data yang berasal dari studi literatur dapat mempengaruhi 

kelayakan suatu proyek. Hal ini membantu mengidentifikasi risiko dan 

kelemahan potensial dalam pekerjaan. Analisis sensitivitas dilakukan dengan 

menghitung BCR pada beberapa skenario perubahan yang mungkin terjadi. 

 

 

5. Analisis dampak 

Analisis dampak bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah 

proyek selesai. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dengan setelah proyek. Analisis ini dilakukan dengan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Rumus Wilcoxon Signed Rank Test yaitu: 

𝑍 =
𝑇−

1

4𝑁(𝑁+1)

√
1

24𝑁(𝑁+1)(2𝑁+1)
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Keterangan: 

N : jumlah data 

T : jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif atau positif 

 

Wilcoxon Signed Rank Test akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat perbedaan 

Ha : terdapat perbedaan 

 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1. Apabila  p value > 0,05 maka H0 diterima yang berarti bahwa data 

tersebut tidak terdapat perbedaan. 

2. Apabila p value < 0,05 maka Ha diterima yang berarti bahwa data tersebut 

terdapat perbedaan.
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, 

kuesioner, serta kajian dokumen Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak. 

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian berlokasi di Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan Payung Sekaki, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

4.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi langsung ke 

lapangan serta kajian dokumen. Melakukan wawancara kepada narasumber untuk 

mendapatkan informasi terkait proses pelaksanaan Program KOTAKU, 

permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan, dan yang dilakukan untuk 

menangani masalah tersebut. Kemudian penyebaran kuesioner kepada responden 

penerima Program KOTAKU. Teknik sampling menggunakan rumus slovin 

dengan standart error 10% pada populasi kepala keluarga di Kelurahan Tirta Siak 

tahun 2023 sebanyak 3540 kepala keluarga. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
3540

1 + 3540(0,1)2
 

𝑛 = 97,25 = 97 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh jumlah sample sebanyak 97 

lembar kuesioner yang akan disebar secara merata di Kelurahan Tirta Siak. 
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Tabel. 4.1 Narasumber Wawancara 

No Narasumber 
Jumlah 

(Orang) 

1 Korprov Riau 1 

2 Lurah Tirta Siak 1 

3 Ketua LKM 1 

4 Ketua RW 2 

Jumlah 5 

 

4.4 Metode Analisis Data 

4.4.1 Analisis Kinerja Program KOTAKU 

1. Analisis Kepuasan atau Respon Masyarakat Terhadap Program KOTAKU 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap program 

KOTAKU. Data diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat 

penerima Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak. Hasil kuesioner diolah 

dan dilakukan penilaian menggunakan skala pengukuran likert (Aprianca, 

2022). Detail penilaian bobot adalah sebagai berikut: 

1 = Tidak Puas 3 = Cukup 5 = Sangat Puas 

2 = Kurang 4 = Puas 

 

4.4.2 Analisis Tingkat Keberhasilan Program KOTAKU 

1. Analisis Efektivitas atau Ketercapaian Program KOTAKU 

Analisis efektivitas dilakukan untuk melihat suatu proyek/ pekerjaan mencapai 

hasil atau tujuan yang diharapkan dengan membandingkan rencana atau target 

yang ditetapkan dengan realisasi atau hasil pekerjaan yang dicapai (William N. 

Dunn, 2003). Data diperoleh dari hasil wawancara dan data laporan progress 

fisik mingguan. 

2. Analisis Biaya dan Manfaat 

Analisis biaya dan manfaat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi ekonomi 

dari proyek dengan membandingkan manfaat yang diperoleh dengan total 

biaya yang dikeluarkan. Data diperoleh dari dokumen RAB program 

KOTAKU pada tahun 2023. 
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3. Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana perubahan 

asumsi dan data yang berasal dari studi literatur dapat mempengaruhi 

kelayakan suatu proyek. Hal ini membantu mengidentifikasi risiko dan 

kelemahan potensial dalam pekerjaan. Analisis sensitivitas dilakukan dengan 

menghitung BCR pada beberapa skenario perubahan yang mungkin terjadi. 

4. Analisis Dampak Program KOTAKU 

Analisis dampak bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah 

proyek selesai. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dengan setelah proyek. Analisis ini dilakukan dengan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Program dinilai berhasil jika terdapat perbedaan pada 

kondisi setelah program dilaksanakan. Dan sebaliknya, jika tidak terdapat 

perbedaan antara kondisi sebelum dan kondisi sesudah program terlaksanakan, 

maka program dinilai tidak berhasil. 
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4.5 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian 
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Tahapan – tahapan penelitian dimana peneliti melakukan observasi dan 

wawancara di lapangan, kemudian mengumpulkan data dokumen terkait seperti 

proposal, RAB, dan lainnya. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner. Setelah data 

diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data yaitu analisis efektivitas atau 

ketercapaian program KOTAKU, analisis biaya dan manfaat, analisis sensitivitas, 

analisis tingkat kepuasan atau respon masyarakat terhadap program KOTAKU, dan 

analisis dampak program KOTAKU. Setelah mendapatkan hasil dari analisis 

dilakukan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian. 
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BAB V 

DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Data 

Data yang digunakan untuk proses analisis dalam penelitian ini berupa data 

yang didapat dari wawancara, kuesioner, dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

tahun 2022 dan 2023, dan laporan progress pekerjaan dari awal pekerjaan dimulai 

sampai pekerjaan selesai tahun 2022 dan 2023. 

 

5.1.1 Kinerja Program KOTAKU 

1. Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

Tabel 5.1  Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kepuasan atau Respon 

Masyarakat Terhadap Program KOTAKU 

Variabel Indikator 

Penilaian Responden 

Total Sangat 

Puas 
Puas Cukup Kurang 

Tidak 

Puas 

Proses 

Pelaksanaan 

Pekerjaan 

Sosialisasi Program 

KOTAKU dapat 

diterima dan 

dipahami masyarakat 

52 15 30 0 0 97 

Informasi yang 

disampaikan dalam 

sosialisasi 

33 46 18 0 0 97 

Keterlibatan 

masyarakat dalam 

proses pelaksanaan 

program KOTAKU 

56 33 8 0 0 97 

Kinerja 

Fasilitator 

Kelurahan 

(Faskel) 

Tindakan faskel 

dalam menanggapi 

permasalahan 

pekerjaan 

32 41 24 0 0 97 

Ketelitian faskel 

dalam pelaksanaan 

program KOTAKU 

28 31 38 0 0 97 
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Hasil 

Pekerjaan 

Program 

KOTAKU 

Bantuan program 

KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak 

68 29 0 0 0 97 

Penyediaan dan 

perbaikan dalam 

program KOTAKU 

di Kelurahan Tirta 

Siak 

80 17 0 0 0 97 

Pengaruh baik 

program KOTAKU 

pada kegiatan 

masyarakat sehari-

hari 

40 39 18 0 0 97 

 

2. Hasil Wawancara 

a. Narasumber : Asra Diswan, S.Ip (Koordinator Provinsi Riau – Program 

KOTAKU) 

1) Apa  yang menjadi landasan/ regulasi dalam menjalankan 

penyelenggaraan Program KOTAKU? 

Landasan sesuai SK kumuh kabupaten/kota, yang membuat SK 

kumuh adalah pemerintah kab/kota melalui POKJA PKP 

(Kelompok Kerja Perumahan dan Kawasan Permukiman), 

dilakukan survey di setiap daerah terkait kawasan kumuh 

perkotaan. 

2) Bagaimana peran pemerintah dalam memberi sosialisasi tentang 

Porgram KOTAKU? 

Melalui seminar dan workshop yang diadakan pemerintah, yang 

didalamnya mengundang dari walikota, dinas terkait, dan sampai 

ke kelurahan. 

3) Bagaimana strategi pemerintah untk mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam Program KOTAKU? 

Program KOTAKU merupakan program PKT (Padat Karya Tunai) 

dimana tenaga kerja dalam kegiatan Program KOTAKU 

dikerjakan oleh masyarakat yang termasuk golongan MBR dari 

kelurahan yang mendapat bantuan, kemudian digaji oleh 

pemerintah. Dan hal ini dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

yang menjadi tenaga kerja tersebut. 
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4) Bagaimana pelaksanaan pekerjaan di Kelurahan Tirta Siak? 

Pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dimana 

masing masing rencana per kelurahan disusun dalam RPLP 

(Rencana Penataan Lingkungan Permukiman) 

5) Apa pekerjaan yang menjadi prioritas dalam mengurangi kumuh di 

Kelurahan Tirta Siak? 

Pekerjaan prioritas mengacu pada SK Kumuh yang diterbitkan 

Pemerintah Kota Pekanbaru pada tahun 2021, dalam SK Kumuh 

Pemerintah Pekanbaru 2021, ada beberapa RT yang kawasan 

kumuhnya cukup tinggi, sehingga kawasan RT tersebutlah yang 

dijadikan prioritas untuk mengurangi kumuh di kelurahan RT 

tersebut. Pekerjaannya berupa pembangunan bank sampah, sumur 

bor dalam, tower air, perbaikan jalan dan drainase. 

6) Apakah anggaran dana Program KOTAKU untuk Kelurahan Tirta Siak 

sesuai dengan yang direncanakan? 

Kalau dari program KOTAKU sendiri anggaran dana sudah sesuai 

rencana, dan tidak ada penambahan dana dari program KOTAKU. 

tetapi dari luar program KOTAKU ada tambahan dari dana APBD. 

7) Apakah waktu pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana time 

schedule? 

Waktu pelaksanaan sesuai dengan yang direncanakan, yakni 3 

bulan baik di tahun 2022 maupun tahun 2023. 

8) Selama pelaksanaan pekerjaan, apakah ada hambatan yang terjadi? Jika 

ada, bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 

Hambatan pasti ada, tapi tidak terlalu besar, seperti kondisi cuaca 

yang menyebabkan pekerjaan terhenti, karena pekerjaan yang tak 

kunjung selesai menyebabkan warga menjadi kesal, sehingga untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menambah tenaga 

kerja agar pekerjaan cepat selesai. 
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9) Bagaimana tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan Program KOTAKU 

di Kelurahan Tirta Siak? 

Jika dalam hal indikator kumuh, pelaksanaan sudah berhasil, 

namun dalam pemeliharaan belum berhasil, karena setelah 

dilakukan evaluasi dari pemerintah, banyak kegiatan yang telah 

dikerjakan selama program KOTAKU dalam kondisi tidak terawat, 

terutama pada drainase, banyak ditemukan sampah di dalam 

drainase, sehingga membuat air tidak mengalir, dan tentu saja 

banjir terjadi kembali. 

10) Bagaimana hasil evaluasi dari pemerintah pada pelaksanaan Program 

KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak? 

Dari proses pekerjaan hasil evaluasi sudah sesuai dengan rencana, 

namun seperti yang sudah dijawab dipertanyaan sebelumnya, 

yakni dalam hal pemeliharaan, evaluasinya adalah bagaimana cara 

mensosialisasikan kepada masyarakat untuk menjaga dan 

memelihara item pekerjaan kegiatan yang telah dilaksanakan agar 

tetap berjalan sesuai fungsinya. 

11) Bagaimana respon masyarakat setelah Program KOTAKU selesai 

dilaksanakan? 

Respon dari masyarakat adalah mereka berharap untuk diadakan 

kembali program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak, karena masih 

ada beberapa kawasan yang dinilai kumuh oleh masyarakat Tirta 

Siak sendiri.

b. Narasumber : Darwindra, S.Pi (Lurah Tirta Siak) 

1) Apa partisipasi yang dilakukan masyarakat terhadap Program 

KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak? 

Masyarakat sangat mendukung, Program KOTAKU sudah 2 kali 

dilaksanakan di Kelurahan Tirta Siak. Pada tahun 2022 dengan 

anggaran dana Rp 1.000.000.000 dan pada tahun 2023 dengan 

anggaran dana Rp 500.000.000. Dengan kegiatan pembangunan 
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bank sampah, perbaikan jalan dan drainase, pembuatan sumur 

artesis, pembangunan tower air. 

2) Menurut bapak/ ibu/ saudara, sejauhmana pencapaian Program 

KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak? 

Pencapaiannya sukses, karena dari 11 RT yang diindikasikan 

sebagai kawasan kumuh, 4 RT sudah tertangani masalah 

kumuhnya. 

3) Bagaimana respon masyarakat terhadap Program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak? 

Masyarakat sangat bersyukur dan bahkan berharap Program 

KOTAKU untuk diadakan lagi di Kelurahan Tirta Siak, hal ini 

dikarenakan dari 11 RT baru 4 RT yang terbantu dengan Program 

KOTAKU. Salah satu pekerjaan yang diharapkan adalah sanitasi, 

karena masyarakat yang tinggal dekat pinggiran sungai masih 

banyak yang buang air besar di sungai bahkan di drainase, 

sehingga masyarakat sangat menanti Program KOTAKU untuk 

diadakan di Kelurahan Tirta Siak. 

4) Apakah ada kendala dari masyarakat terhadap Program KOTAKU? 

bagaimana mengatasi kendala tersebut jika ada? 

Kendala pasti ada tapi tidak terlalu besar, dan juga di lapangan ada 

pengawas dari pemerintah yaitu fasilitator lapangannya, sehingga 

kendala masih dapat ditangani. 

 

5.1.2 Tingkat Keberhasilan Program KOTAKU 

1. Rencana Anggaran Biaya 

Berikut adalah rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak pada tahun 2022 dan tahun 2023. 
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Tabel 5.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak Tahun 2022 

No Pekerjaan 
Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Pembangunan Bank Sampah (1 Unit) Rp    620.623.000 

2 Sumur Bor Dalam (3 Unit) Rp    362.877.000 

3 Penyelenggaraan K3 dan Keselamatan Kerja Rp      10.000.000 

4 Administrasi Rp        1.500.000 

5 BOP LKM Rp        5.000.000 

Jumlah Total Rp 1.000.000.000 

Sumber: Rencana Anggaran Biaya Kelurahan Tirta Siak 2022 

 

Tabel 5.3 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak Tahun 2023 

No Pekerjaan 
Jumlah Harga 

(Rp) 

1 
Sumur Bor Dalam/ Sumur Arteris, Tower Air dan 

Jaringan Perpipaan 

Rp     

260.262.000 

2 Jalan Beton 
Rp       

74.306.000 

3 Drainase 
Rp     

113.592.000 

4 Jalan Paving Block 3D 
Rp       

35.340.000 

5 Penyelenggaraan K3 dan Keselamatan Kerja 
Rp       

10.000.000 

6 Administrasi 
Rp         

1.500.000 

7 BOP LKM 
Rp         

5.000.000 

Jumlah Total Rp    500.000.000 
Sumber: Rencana Anggaran Biaya Kelurahan Tirta Siak 2023 

 

2. Item Pekerjaan Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak 

Pada tahun 2022, item pekerjaan yang dilakukan oleh program KOTAKU 

adalah pembangunan bank sampah sebanyak 1 unit, alat pendukung bank 

sampah, pekerjaan sumur bor dalam sebanyak 3 unit, pekerjaan perpipaan, dan 

pekerjaan tangki air sebanyak 3 unit. Pada tahun 2023, item pekerjaan yang 

dilakukan oleh program KOTAKU adalah pekerjaan sumur arteris, 
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pembangunan tower air, pembuatan jaringan perpipaan, perbaikan jalan beton, 

perbaikan dan pembersihan drainase, dan pekerjaan jalan paving block. 

 

5.2 Analisis Kinerja Program KOTAKU 

5.2.1 Analisis Tingkat Kepuasan atau Respon Masyarakat Terhadap Program 

KOTAKU 

Tabel 5.4  Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kepuasan atau Respon 

Masyarakat Terhadap Program KOTAKU 

Variabel Indikator 

Penilaian Responden 

Total Sangat 

Puas 
Puas Cukup Kurang 

Tidak 

Puas 

Proses 

Pelaksanaan 

Pekerjaan 

Sosialisasi Program 

KOTAKU dapat 

diterima dan 

dipahami masyarakat 

52 15 30 0 0 97 

Informasi yang 

disampaikan dalam 

sosialisasi 

33 46 18 0 0 97 

Keterlibatan 

masyarakat dalam 

proses pelaksanaan 

program KOTAKU 

56 33 8 0 0 97 

Kinerja 

Fasilitator 

Kelurahan 

(Faskel) 

Tindakan faskel 

dalam menanggapi 

permasalahan 

pekerjaan 

32 41 24 0 0 97 

Ketelitian faskel 

dalam pelaksanaan 

program KOTAKU 

28 31 38 0 0 97 

Hasil 

Pekerjaan 

Program 

KOTAKU 

Bantuan program 

KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak 

68 29 0 0 0 97 

Penyediaan dan 

perbaikan dalam 

program KOTAKU 

di Kelurahan Tirta 

Siak 

80 17 0 0 0 97 

Pengaruh baik 

program KOTAKU 

pada kegiatan 

masyarakat sehari-

hari 

40 39 18 0 0 97 
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Dari hasil penilaian yang dilakukan masyarakat Kelurahan Tirta Siak, 

kemudian dilakukan pembobotan dari skala 1 – 5, dimana: 

1 = Tidak Puas 3 = Cukup  5 = Sangat Puas  

2 = Kurang  4 = Puas 

 

Contoh perhitungan nilai bobot pada variabel proses pelaksanaan pekerjaan: 

((52 + 33 + 56) ∗ 5) = 705 

((15 + 46 + 33) ∗ 4) = 376 

((30 + 18 + 8) ∗ 3) = 168 

Bobot proses pelaksanaan pekerjaan sebanyak 1249 

Bobot kinerja faskel sebanyak 774 

Bobot hasil pekerjaan program KOTAKU sebanyak 1334 

 

Dari nilai bobot di atas, kemudian dihitung nilai interpretasi skor yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 5.5  Perhitungan Hasil Interpretasi Skor 

No Variabel Nilai Bobot Interpretasi Skor 
Kategori 

Penilaian 

1 
Proses pelaksanaan 

pekerjaan 
1249 

1249

1455
𝑥100 = 85,84% 

Sangat 

Puas 

2 Kinerja faskel 774 
774

970
𝑥100 = 79,79% Puas 

3 
Hasil pekerjaan program 

KOTAKU 
1334 

1334

1455
𝑥100 = 91,68% 

Sangat 

Puas 

Total 3356 
3356

3880
𝑥100 = 86,49% 

Sangat 

Puas 

 

5.3 Analisis Tingkat Keberhasilan Program KOTAKU  

5.3.1 Analisis Efektivitas atau Ketercapaian Program KOTAKU 

1. Ketercapaian Keberhasilan Program KOTAKU 

Setelah dilakukan wawancara dengan narasumber Korprov Riau, Lurah, dan 

Ketua LKM Kelurahan Tirta Siak, didapatkan hasil dari wawancara yaitu 

Program KOTAKU yang dilaksanakan pada tahun 2022 hanya 2 dari 7 
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indikator yaitu pengolahan persampahan dan penyediaan air bersih, dan pada 

tahun 2023 hanya 3 dari 7 indikator yaitu jalan, drainase, dan penyediaan air 

bersih. 

Tabel 5.6 Program KOTAKU Tahun 2022 dan 2023 di Kelurahan Tirta Siak 

No Indikator Kumuh 
Program KOTAKU 

Tahun 2022 

Program KOTAKU 

Tahun 2023 

1 Kondisi Bangunan - - 

2 Kondisi Jalan Lingkungan - 

Perbaikan jalan 

sepanjang 101 m, 

pekerjaan jalan paving 

block 3D 

3 Kondisi Penyediaan Air Bersih 

Pekerjaan sumur bor 

dalam (3 unit), 

pekerjaan perpipaan, 

pekerjaan drainase 

Pekerjaan sumur 

arteris, pembangunan 

tower air, pembuatan 

jaringan perpipaan 

4 Kondisi Drainase Lingkungan - 

Perbaikan dan 

pembersihan drainase 

sepanjang 163 m 

5 Pengelolaan Air Limbah (Sanitasi) - - 

6 Pengolahan Persampahan 
Pembangunan bank 

sampah (1 unit) 
- 

7 Penanganan Kebakaran - - 

Sumber: Hasil Wawancara Program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak 

2. Ketercapaian Pelaksanan Program KOTAKU 

Ketercapaian pelaksanaan pekerjaan Program KOTAKU tahun 2022 dan 

tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 5.7 Progress Pelaksanaan Pekerjaan Program KOTAKU di Kelurahan 

Tirta Siak 2022 

No Pekerjaan Satuan 
Rencana Realisasi 

Target Mgg 1-10 Mgg 11-14 

1 Pembangunan Bank Sampah 1 unit 100% 36,64% 100% 

2 Sumur Bor Dalam 3 unit 100% 34,81% 100% 

3 Pekerjaan Perpipaan 457 m 100% 1,03% 100% 

4 Pekerjaan Tangki Air 3 unit 100% 0,95% 100% 

Sumber: Laporan Progress Mingguan Program KOTAKU 2022 
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Tabel 5.8 Progress Pelaksanaan Pekerjaan Program KOTAKU di Kelurahan 

Tirta Siak 2023 

No Pekerjaan Satuan 
Rencana Realisasi 

Target Mgg 1-6 Mgg 7-9 

1 
Sumur Arteris, Tower Air, Jaringan 

Perpipaan 
1 Unit 100% 56,18% 100% 

2 Jalan Beton 101 m 100% 36,73% 100% 

3 Perbaikan dan Pembersihan Drainase 163 m 100% 95,90% 100% 

4 Jalan Paving Block 3D 89,36 m2 100% 2,24% 100% 

Sumber: Laporan Progress Mingguan Program KOTAKU 2023 

 

5.3.2 Analisis Biaya dan Manfaat 

Analisis Benefit-Cost Ratio (BCR) digunakan untuk mengevaluasi efisiensi 

ekonomi dari program KOTAKU dengan membandingkan manfaat yang diperoleh 

dengan total biaya yang dikeluarkan. Dalam hal ini, total biaya yang dikeluarkan 

untuk pelaksanaan program KOTAKU pada tahun 2022 adalah sebesar Rp 

1.000.000.000, dan pada tahun 2023 sebesar Rp 500.000.000. Analisis ini 

menggunakan discount factor sebesar 12%, sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, untuk mengakomodasi nilai waktu dari uang. 

Menurut Seksi Ekonomi Pembangunan dan Kesejahteraan Sosial Kelurahan 

Tirta Siak, manfaat ekonomi dari program KOTAKU diperkirakan sebesar Rp 

1.000.000.000 per tahun. Rumus perhitungan BCR yang digunakan adalah: 

𝐵𝐶𝑅 =
∑𝐵𝑡 /(1 + 𝑑𝑓)𝑡

∑𝐶𝑡 /(1 + 𝑑𝑓)𝑡
 

=
2.000.000.000/(1 + 0,12)2

1.490.000.000/(1 + 0,12)2
 

=
1.594.387.755

1.187.818.878
 

=1,3423 

 

Tabel 5.9 Perhitungan Benefit Cost Ratio 

Tahun 
Total Biaya 

Proyek 

Total 

Manfaat 
DF PV Biaya PV Manfaat BCR 

2022 995.000.000 1.000.000.000 12% 793.207.908 797.193.878 
1,342

3 
2023 495.000.000 1.000.000.000 12% 394.610.969 797.193.878 

 1.490.000.000 2.000.000.000  1.187.818.878 1.594.387.755 
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5.3.3 Analisis Sensitivitas 

Pada tahap ini, dilakukan analisis sensitivitas untuk mengevaluasi 

bagaimana perubahan asumsi dan data yang berasal dari studi literatur dapat 

mempengaruhi kelayakan program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak. Analisis ini 

fokus pada dua skenario utama: peningkatan biaya proyek dan penurunan nilai 

manfaat. Hasil dari analisis sensitivitas ini memberikan wawasan tentang seberapa 

rentan kelayakan program terhadap perubahan dalam biaya dan manfaat. 

 

1. Skenario 1: Peningkatan Biaya Proyek 

Dalam skenario ini, dilakukan simulasi terhadap peningkatan biaya proyek 

dengan berbagai markup, yaitu +10%, +20%, +30%, dan +40%. Berikut adalah 

hasil BCR dan kesimpulan kelayakannya: 

 

Indikator 
MarkUp Biaya Proyek 

+10% +20% +30% +40% 

BCR 1,2203 1,1186 1,0325 0,9588 

Kelayakan Layak Layak Layak Tidak Layak 

 

Analisis: 

a. Dengan peningkatan biaya hingga +30%, program KOTAKU masih 

dianggap layak, karena BCR tetap di atas 1. 

b. Namun, ketika biaya meningkat hingga +40%, BCR turun menjadi 0,9588, 

yang berarti program tidak lagi layak secara ekonomi karena manfaat yang 

dihasilkan tidak cukup untuk menutupi biaya yang dikeluarkan. 

2. Skenario 2: Penurunan Nilai Manfaat 

Skenario ini mengevaluasi dampak dari penurunan nilai manfaat yang 

diharapkan, dengan asumsi penurunan sebesar -10%, -20%, dan -30%. Berikut 

adalah hasil BCR dan kesimpulan kelayakannya: 

 

Indikator 
Penurunan Nilai Manfaat 

-10% -20% -30% 

BCR  1,2081   1,0738   0,9396  

Kelayakan Layak Layak Tidak Layak 
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Analisis: 

a. Penurunan nilai manfaat hingga -20% masih mempertahankan kelayakan 

program dengan BCR di atas 1. 

b. Namun, jika manfaat berkurang hingga -30%, BCR turun menjadi 0,9396, 

yang menunjukkan bahwa program tidak lagi layak karena manfaat yang 

dihasilkan tidak cukup untuk menjustifikasi biaya yang dikeluarkan. 

 

5.3.4 Analisis Dampak Program KOTAKU 

Analisis ini dilakukan menggunakan metode before-after comparison untuk 

mengevaluasi efektivitas program. Untuk menguji adanya perbedaan signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah program, digunakan uji statistik Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

 

Tabel 5.10 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

No Indikator 

A Syimp. 

Sig (2-

Tailed) 

H0: 

Terdapat 

Perbedaan 

H1: Tidak 

Ada 

Perbedaan 

1 Ketersediaan Air Bersih 0,000 Ya - 

2 Kualitas Air Bersih 0,000 Ya - 

3 Kualitas Drainase Lingkungan 0,000 Ya - 

4 Kualitas Sanitasi dan MCK 0,000 Ya - 

5 
Aksesibilitas Jalan 
Lingkungan 

0,000 Ya - 

6 Kualitas Jalan Lingkungan 0,000 Ya - 

Sumber: Hasil analisis, 2024 

 

5.4 Pembahasan 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Candra Muhamad 

Aprianca (2022) dengan judul “Evaluasi Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 

RW 05 Mekarjaya, Kelurahan Suka Miskin, Kota Bandung” dengan menggunakan 

analisis efektivitas atau ketercapaian program, analisis tingkat kepuasan masyarakat, 

serta analisis dampak program. Didapat hasil analisis yakni dari 7 indikator hanya 

4 yang terlaksanakan karena merupakan program yang diprioritaskan 

penanganannya sehingga masyarakat memberikan nilai puas terhadap Program 
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KOTAKU karena pelaksanaan dan anggarannya sesuai dengan rencana. Adanya 

perubahan setelah pelaksanaan Program KOTAKU, memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. 

Kemudian pada penelitian yang telah dilakukan oleh Lukman Cahyono, dkk 

(2022) dengan judul penelitian Potensi Risiko Waktu Pelaksanaan Proyek 

Swakelola di Kabupaten Pasuruan melalui Program KOTAKU Kementerian PUPR, 

dengan metode analisis yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, analisis 

mean, analisis risiko dan penyusunan matriks risiko. Hasil analisis menunjukkan 

terdapat 20 variabel risiko dengan rangking tertinggi produktivitas tenaga kerja 

rendah dimana skala pengukuran kemungkinan terjadi > 60% - 80 % dan dampak 

risiko terhadap waktu > 7 – 30 hari dari durasi kerja proyek, maka keputusan 

respons risiko “Avoidance” risiko harus dihindari. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Alfi Dwi Ramadhan (2022) 

dengan judul penelitian Implementasi Program KOTAKU di Kelurahan Tanjung 

Rhu Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dimana data didapat melalui wawancara dari informan, media 

online, jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan Program KOTAKU di Kelurahan 

Tanjung Rhu Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Dari hasil penelitian, 

walaupun pelaksanaan dilakukan dengan baik, namun setelah pelaksanaan program 

tidak ada memberikan perubahan apapun kepada masyarakat Kelurahan Tanjung 

Rhu.hal ini dikarenakan program tidak dapat mengubah pola hidup masyarakat 

tidak peduli pada lingkungan dan menyebabkan kembalinya permukiman kumuh. 

Program KOTAKU tidak hanya mengatasi kekumuhan yang sudah ada, namun juga 

untuk mencegah tumbuhnya kekumuhan baru, sehingga tujuannya tidak tercapai. 

Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terkait permukiman 

kumuh program tidak maksimal dan tidak ada terjadinya koordinasi. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Andi Lestari Sulaiman (2021) 

dengan judul penelitian Proses Kolaborasi Penanganan Permukiman Kumuh 

melalui Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kota Bandung (Studi Kasus: 

Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan), dengan metode penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan 
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menggunakan metode studi kasus – kasus. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

proses kolaborasi belum optimal dilaksanakan. Hal ini ditandai dengan adanya 

hambatan yang terjadi yaitu masih terdapat komunikasi yang terputus, koordinasi 

dan komunikasi masih dilakukan berjenjang, masih terdapat batas hirarki, masih 

terdapat ego sektoral, dan keterlibatan pihak swasta masih bersifat konvensional 

tidak ada kesetraan. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rini Kofindawati (2020) dengan 

judul Persepsi Terhadap Program KOTAKU di Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan, dengan menggunakan metode kuantitatif yakni kuesioner dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat pada 

program KOTAKU dalam kategori sedang dengan persentase 60,64%, dimana 

kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi Program KOTAKU, seperti ruang terbuka 

publik yang sangat baik; bangunan gedung, jalan lingkungan, drainase lingkungan, 

pengelolaan air limbah, dan pengelolaan persampahan yang cukup baik. Namun 

demikian, beberapa hal belum sesuai dengan yang diharapkan seperti aparatur yang 

kurang disiplin, responsibiltas yang rendah, fasilitas pengamanan dan kebakaran 

yang belum memadai, dan penyediaan air minum yang masih kurang. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Awliya Tribhuwana dan Ohan 

Farhan (2020) dengan judul penelitian Indikator Kinerja Infrastruktur Dasar 

Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) di Desa Wotgali, Kecamatan Plered, 

Kabupaten Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Pengukuran kualitatif dimulai dengan penilaian numerik terhadap hasil 

tingkat kekumuhan daerah, selain itu data kuantitatif menggunakan simulasi Lakip 

yang menggunakan hasil pertunjukkan tahapan program KOTAKU. hasil dari 

kondisi awal mencapai nilai 32%, termasuk kategori kumuh ringan dengan rata-rata 

sektoral kumuh sebesar 36,68%. Pembangunan infrastruktur dasar yang teknis akhir 

mencapai 24% dan termasuk dalam kategori agak kumuh dengan rata-rata sektoral 

sebesar 27,50%. Kinerja Lakip KOTAKU pada tahap persiapan 90,46% (kinerja 

sangat baik), tahap perencanaan 89,93% (kinerja sangat baik), tahap pelaksanaan 

90,25% (kinerja sangat baik), tahap berkelanjutan 85,21% (kinerja lebih baik). 

Dengan demikian, capaian program KOTAKU sebesar 85,19% dengan rentang 
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nilai 80 – 90. Nilai tersebut dimasukkan sebagai hasil kinerja yang lebih baik. Hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat kekumuhan dapat diturunkan hingga 19% 

(tidak kumuh) dengan melakukan beberapa perbaikan pada sarana dan prasana 

dasar. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Endha Fitria Maulana (2019) 

dengan judul penelitian Evaluasi Program KOTAKU di Kota Surakarta: 

Perbandingan Hasil Program KOTAKU di Kelurahan Nusukan dan Kelurahan 

Semanggi. Metode yang digunakan yakni metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dari hasil penelitian didapat bahwa program KOTAKU telah berhasil 

mengurangi kawasan kumuh di Kelurahan Nusukan dan Semanggi secara bertahap. 

Program KOTAKU di Kelurahan Semanggi dinilai lebih efektif dibandingkan 

Kelurahan Nusukan, karena Kelurahan Semanggi lebih variatif dalam 

memanfaatkan program KOTAKU dan dilaksanakan rutin secara bertahap setiap 

tahun. Kendala program KOTAKU disebabkan oleh proses administrasi yang sulit, 

peran KSM dan KPP yang tidak optimal, serta kondisi lapangan (tanah) yang tidak 

cocok dan memadai. 

Dan kemudian pada penelitian ini, dilakukan pembahasan hasil dari analisis 

penelitian, yaitu hasil analisis kinerja Program KOTAKU yang didapat dari analisis 

kepuasan atau respon masyarakat terhadap Program KOTAKU. Kemudian hasil 

analisis tingkat keberhasilan Program KOTAKU yang didapat dari analisis 

efektivitas atau ketercapaian Program KOTAKU, analisis biaya dan manfaat, 

analisis sensitivitas, dan analisis dampak Program KOTAKU. 

 

5.4.1 Kinerja Program KOTAKU 

1. Kepuasan atau Respon Masyarakat Terhadap Program KOTAKU 

Setelah penyebaran kuesioner di Kelurahan Tirta Siak dan dilakukan 

perhitungan, didapat hasil kategori penilaian sangat puas, hal ini berarti 

masyarakat Kelurahan Tirta Siak memberi respon sangat puas terhadap 

program KOTAKU yang dilakukan di kelurahan tersebut. Hal ini juga 

dibuktikan dari hasil wawancara dengan Lurah Tirta Siak, dimana beliau 

mengatakan bahwa masyarakat sangat puas dan bahkan bertanya kepada lurah 
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apakah tidak ada lagi program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak, karena 

dengan adanya program KOTAKU, selain manfaat yang didapat dari pekerjaan 

fisik yang telah dilakukan, program ini juga meningkatkan ekonomi 

masyarakat setempat walaupun sementara, karena tenaga kerja yang 

melakukan pekerjaan pada program KOTAKU diambil dari beberapa 

masyarakat Kelurahan Tirta Siak yang termasuk dalam golongan Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR). 

 

5.4.2 Tingkat Keberhasilan Program KOTAKU 

1. Efektivitas atau Ketercapaian Program KOTAKU 

Dari hasil wawancara dengan narasumber Korprov Riau Program KOTAKU, 

Lurah Tirta Siak, Ketua LKM, dan Ketua RW, didapatkan bahwa bantuan 

program KOTAKU yang dilaksanakan di Kelurahan Tirta Siak pada tahun 

2022 dan tahun 2023 berhasil. Walaupun tidak semua dari 7 indikator yang 

dilakukan, namun masyarakat yang mendapat bantuan program KOTAKU 

sangat menyukai hasil dari pekerjaan yang dilakukan di Kelurahan Tirta Siak. 

Namun demikian, setelah selesai pelaksanaan program KOTAKU di Kelurahan 

Tirta Siak, masih ada tahap yang harus dilakukan oleh Lurah Tirta Siak, Ketua 

LKM, Ketua RW, dan masyarakat Kelurahan Tirta Siak, yakni pemeliharaan 

pada pekerjaan yang telah diselesaikan dari program KOTAKU. Bapak 

Darwindra, selaku Lurah Tirta Siak mengatakan bahwa kendala yang terjadi 

setelah pelaksanaan program KOTAKU adalah pemeliharaan hasil dari 

pekerjaan program KOTAKU, karena masih ada beberapa masyarakat yang 

tidak merawat dan mengindahkan pekerjaan yang telah dilakukan, contoh 

kecilnya yaitu masih ada masyarakat yang membuang sampah di saluran 

drainase, padahal saluran tersebut sudah dibersihkan. Oleh karena itu sampai 

saat ini Lurah Tirta Siak terus menghimbau masyarakat Kelurahan Tirta Siak 

melalui Ketua LKM dan Ketua RW untuk selalu menjaga dan merawat 

pekerjaan yang sudah dilakukan. 

Selain keberhasilan program KOTAKU, ketercapaian pekerjaan Program 

KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak juga tercapai 100% sesuai rencana. Hal ini 
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dilihat dari laporan progress fisik mingguan, dimana waktu pekerjaan yang 

diberikan yaitu selama 3 bulan, baik pada tahun 2022 maupun 2023.  

 

2. Biaya dan Manfaat 

Setelah dilakukan analisa biaya dan manfaat, didapat nilai BCR yang diperoleh 

dari implementasi program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak adalah sebesar 

1,3423. Nilai BCR yang lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa program ini 

layak untuk dilaksanakan karena manfaat yang dihasilkan lebih besar daripada 

biaya yang dikeluarkan. Ini sejalan dengan prinsip dasar penilaian kelayakan 

investasi, dimana program atau proyek dianggap layak jika BCR > 1, 

menandakan efisiensi alokasi sumber daya dan potensi keuntungan yang 

signifikan. 

 

3. Sensitivitas 

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak cukup rentan terhadap peningkatan biaya dan penurunan 

manfaat. Jika biaya proyek meningkat lebih dari 30% atau manfaat turun lebih 

dari 20%, program ini akan kehilangan kelayakannya (BCR < 1). Oleh karena 

itu, manajemen proyek harus berhati-hati dalam pengendalian biaya dan 

memastikan bahwa manfaat yang diharapkan tercapai untuk mempertahankan 

kelayakan ekonomi program. 

 

4. Dampak Program KOTAKU 

Berdasarkan hasil analisis, semua indikator menunjukkan nilai A Syimp. Sig 

(2-Tailed) lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, menandakan bahwa 

terdapat perbedaan yang terjadi antara kondisi sebelum dan setelah program 

KOTAKU dilaksanakan. Hasil ini mengindikasikan bahwa program KOTAKU 

telah berhasil membawa perubahan positif dalam aspek-aspek yang diukur, 

memperbaiki kondisi infrastruktur dan kualitas lingkungan di Kelurahan Tirta 

Siak.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja dari Program KOTAKU diperoleh hasil yang baik karena dari hasil 

analisis kepuasan masyarakat terhadap program KOTAKU didapat hasil 

penilaian sangat puas dan berharap akan ada lagi program KOTAKU di 

Kelurahan Tirta Siak. 

2. Tingkat keberhasilan program KOTAKU di Kelurahan Tirta Siak adalah 

berhasil, karena pekerjaan dapat terselesaikan 100% sesuai dengan rencana dan 

layak untuk dilaksanakan. Namun Program KOTAKU cukup rentan terhadap 

peningkatan biaya dan penurunan manfaat, sehingga manajemen proyek harus 

berhati-hati dalam pengendalian biaya dan memastikan bahwa manfaat yang 

diharapkan tercapai untuk mempertahankan kelayakan ekonomi. Program 

KOTAKU telah berhasil memberikan dampak positif dalam memperbaiki 

kondisi infrastruktur dan kualitas lingkungan di Kelurahan Tirta Siak. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dari peneliti yaitu dari bank sampah 

yang telah disediakan, dapat dilakukan pemisahan antara sampah yang dapat didaur 

ulang dengan yang tidak dapat didaur ulang. Sampah yang dapat didaur ulang dapat 

dijadikan kerajinan atau oleh-oleh, sehingga dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat Kelurahan Tirta Siak. Untuk pemeliharaan fasilitas yang telah 

dikerjakan – seperti tower air, bank sampah, sumur bor dalam – sebaiknya 

dijelaskan lebih detail lagi dan lurah dapat memberi amanat kepada RT/RW untuk 

lebih aktif menghimbau dengan mufakat masyarakat agar fasilitas yang telah 

dibangun dapat berfungsi dengan baik. 
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Wilcoxon Signed Ranks Test dengan SPSS versi 27.0 

1. Ketersediaan Air Bersih 

2. Kualitas Air Bersih 

3. Kualitas Drainase Lingkungan 

4. Kualitas Sanitasi dan MCK 

5. Aksesibilitas Jalan Lingkungan 

6. Kualitas Jalan Lingkungan 

 
 

NPAR TESTS 

  /WILCOXON=Before1 Before2 Before3 Before4 Before5 Before6 WITH After1 After2 After3 After4 After5 

    After6 (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

After1 - Before1 Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 93b 47,00 4371,00 

Ties 4c   

Total 97   

After2 - Before2 Negative Ranks 0d ,00 ,00 

Positive Ranks 91e 46,00 4186,00 

Ties 6f   

Total 97   

After3 - Before3 Negative Ranks 0g ,00 ,00 

Positive Ranks 91h 46,00 4186,00 
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Ties 6i   

Total 97   

After4 - Before4 Negative Ranks 0j ,00 ,00 

Positive Ranks 89k 45,00 4005,00 

Ties 8l   

Total 97   

After5 - Before5 Negative Ranks 0m ,00 ,00 

Positive Ranks 91n 46,00 4186,00 

Ties 6o   

Total 97   

After6 - Before6 Negative Ranks 0p ,00 ,00 

Positive Ranks 93q 47,00 4371,00 

Ties 4r   

Total 97   

a. After1 < Before1 

b. After1 > Before1 

c. After1 = Before1 

d. After2 < Before2 

e. After2 > Before2 

f. After2 = Before2 

g. After3 < Before3 

h. After3 > Before3 

i. After3 = Before3 
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j. After4 < Before4 

k. After4 > Before4 

l. After4 = Before4 

m. After5 < Before5 

n. After5 > Before5 

o. After5 = Before5 

p. After6 < Before6 

q. After6 > Before6 

r. After6 = Before6 

 

 

Test Statisticsa 

 After1 - Before1 After2 - Before2 After3 - Before3 After4 - Before4 After5 - Before5 After6 - Before6 

Z -9,058b -8,981b -8,868b -8,583b -8,653b -8,742b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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